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Abstrak 

 

Keanekaragaman jenis ikan yang terdapat di Waduk Jatiluhur cukup tinggi, salah satunya 

adalah ikan Corencang (Cyclocheilichthys apogon) yang merupakan ikan introduksi. 

Pengelolaan sumber daya ikan ini dapat dilakukan dengan menetapkan ukuran ikan yang boleh 

ditangkap dan selektivitas alat tangkapnya. Ukuran ikan yang layak tangkap ditetapkan 

berdasarkan aspek biologi ikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan aspek biologi 

ikan Corencang dan selektivitas alat tangkap jaring insang sebagai dasar pengelolaan sumber 

daya ikan Corencang di Waduk Jatiluhur. Penelitian dilakukan pada bulan Februari–November 

2017 dengan percobaan penangkapan menggunakan jaring insang berukuran mata jaring ¾, 1, 

1½, 2, dan 2½ inci. Ikan jantan dan betina yang tertangkap masing-masing berukuran 5,4–18,9 

cm dan 4,3–19,8 cm dengan pola pertumbuhan alometrik positif. Lm50 untuk ikan jantan yaitu 

14,0 cm dan betina 15,6 cm. L∞, K, dan M untuk ikan jantan adalah 21,0 cm, 0,52 per tahun, 

dan 0,798 per tahun, sedangkan untuk ikan betina adalah 21,0 cm, 0,64 per tahun, dan 0,982 

per tahun. Panjang total ikan yang tertangkap dengan probabilitas tertinggi untuk masing-

masing ukuran mata jaring ¾, 1, 1½, 2, dan 2½ inci adalah 7,0; 9,3; 14,0; 18,6; dan 24,4 cm 

untuk ikan jantan, sedangkan untuk ikan betina masing-masing adalah 7,2; 9,5; 14,3; 19,0; dan 

25,6 cm. Panjang total ikan yang boleh ditangkap dengan hasil optimal (Lopt) adalah di atas 14 

cm dengan ukuran minimal mata jaring 1½ inci. Lopt ikan Corencang tersebut yang lebih besar 

dari Lm50 dengan nilai SPR > 40% akan menjamin pemanfaatan berkelanjutan serta 

memberikan nilai ekonomi tertinggi.  

 

Kata kunci: aspek biologi, ikan Corencang, selektivitas jaring insang, ukuran layak tangkap 

 

 

Abstract 

 

Management of the Beardless Barb (Cyclocheilichthys apogon) Resources Based on 

Fish Biological Aspects and Selectivity of Fishing Gear. The diversity of fish species found 
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in Jatiluhur Reservoir is quite high, one of them is Beardless Barb (Cyclocheilichthys apogon) 

which is an introduced fish. This fish resource can be managed by determining the size of fish 

that are allowed to be caught and the selectivity of the fishing gear. The size of fish suitable for 

catching is determined based on the biological aspects of the fish. The purpose of this study 

was to determine the biological aspects of Beardless Barb and selectivity of gillnet fishing gear 

as the basis for managing Beardless Barb resources in Jatiluhur Reservoir. The study was 

conducted in February–November 2017 by catching fish using gillnets measuring ¾, 1, 1½, 2, 

and 2½ inches. The male and female fish caught were 5.4–18.9 cm and 4.3–19.8 cm long, 

respectively, with a positive allometric growth pattern. Lm50 for male fish was 14.0 cm and 

15.6 cm for female. L∞, K, and M for male fish were 21.0 cm, 0.52 per year, and 0.798 per 

year, while for female fish were 21.0 cm, 0.64 per year, and 0.982 per year. The total lengths 

of fish caught with the highest probability for each ¾, 1, 1½, 2, and 2½ inch mesh size were 

7.0; 9.3; 14.0; 18.6; and 24.4 cm for male fish, while for female fish, they were 7.2; 9.5; 14.3; 

19.0; and 25.6 cm. The total length of fish that can be caught with optimal results (Lopt) is above 

14 cm with a minimum mesh size of 1½ inches. The Beardless Barb Lopt which is larger than 

Lm50 with an SPR value of above 40% will guarantee sustainable use and produce the highest 

economic value. 

 

Keywords: biological aspects, Beardless Barb, gillnet selectivity, capture size 

 
 

 

Pendahuluan 

 

Waduk Jatiluhur mempunyai 

keanekaragaman jenis ikan yang tinggi dan 

beberapa di antaranya mempunyai nilai 

ekonomi penting, seperti ikan Mas 

(Cyprinus carpio), ikan Nila (Oreochromis 

niloticus), dan ikan Hampal (Hampala 

macrolepidota) (Hedianto & Purnamaning-

tyas, 2011). Ikan Corencang (Cyclo-

cheilichthys apogon) merupakan salah satu 

ikan yang sengaja diintroduksikan ke 

perairan Waduk Jatiluhur. Introduksi atau 

penebaran ikan di perairan danau atau 

waduk bertujuan untuk meningkatkan 

produksi ikan dengan pemilihan spesies 

yang dilakukan berdasarkan relung ekologi, 

pakan alami, dan kelayakan habitat 

(Kartamihardja, 2012). Ikan ini juga banyak 

terdapat di perairan lain. misalnya Sungai 

Musi (Gunadi & Wardoyo, 2006) dan 

Sungai Rungan di Palangkaraya 

(Sulistiyarto et al., 2007). Keberadaan ikan 

ini di Sungai Mekong dan beberapa sungai 

di Asia Tenggara mulai terancam sebagai 

akibat degradasi habitat dan penangkapan 

berlebihan (Kenthao et al., 2018). Ikan 

Corencang di Waduk Jatiluhur belum 

dimanfaatkan secara optimal oleh nelayan, 

namun upaya pengelolaannya perlu 

dilakukan sebelum terjadi eksploitasi yang 

berlebihan.  

Perikanan tangkap merupakan fungsi 

sekunder dari Waduk Jatiluhur dengan 

menggunakan jaring insang (gillnet) 

sebagai alat tangkap yang dominan 

(Kartamihardja, 1987). Jaring insang 

merupakan alat tangkap selektif yang 

mampu menangkap ikan dengan ukuran 

tertentu sesuai dengan morfologi ikan dan 

ukuran mata jaring yang digunakan 

(Jørgensen et al., 2009). Penggunaan jaring 

insang dengan berbagai ukuran mata jaring 

dapat menggambarkan distribusi frekuensi 

ukuran ikan, sehingga analisis selektivitas-

nya menjadi lebih mudah (Lima & 

Andrade, 2018). Jaring insang adalah alat 

tangkap yang efisien dan relatif murah, 

menghasilkan tangkapan yang lebih banyak 

jika dibandingkan dengan anco (lift net) 

atau jala (cast net) dan penggunaannya 

tidak membutuhkan banyak tenaga kerja 

(Oginni et al., 2006).  

Pengelolaan sumber daya ikan dapat 

dilakukan dengan penetapan ukuran layak 

tangkap dan selektivitas alat tangkap yang 
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digunakan (Warsa & Tjahjo, 2019; 

Andersen et al., 2018; Nazir & Khan, 

2017). Penetapan ukuran layak tangkap 

dapat menjadi salah satu upaya pengelolaan 

ketika data yang tersedia sebagai dasar 

pengelolaan masih terbatas (Prince et al., 

2015). Selektivitas alat tangkap yang 

digunakan sangat penting dalam 

pengelolaan sumber daya perikanan 

(Emmanuel & Chukwu, 2010). Aspek 

biologi, ekonomi, dan kelestarian sumber 

daya merupakan faktor yang dipertimbang-

kan dalam eksploitasi sumber daya ikan 

(Kronbak et al., 2009). Penelitian mengenai 

selektivitas jaring insang dan aspek biologi 

masih dilakukan secara terpisah, kecuali 

untuk ikan Nila (Warsa et al., 2019a). 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai 

selektivitas jaring insang untuk jenis-jenis 

ikan di Waduk Jatiluhur antara lain 

selektivitas jaring insang ikan Tawes 

(Barbonynus gonionotus) (Purnomo, 1987) 

dan ikan Hampal (Warsa et al., 2019). 

Penelitian mengenai aspek biologi ikan di 

Waduk Jatiluhur telah dilakukan untuk ikan 

Nila (Putri & Tjahjo, 2010), ikan Oskar 

(Amphilophus citrinellus) (Purnamaning-

tyas & Tjahjo, 2010), dan ikan Oskar Hitam 

(Mayaheros urophthalmus Gunter 1862) 

(Hedianto et al., 2018). Penelitian ikan 

Corencang di Waduk Jatiluhur masih sangat 

terbatas, yaitu mengenai pakan alami 

(Hendrawan et al., 2018). Oleh karena itu, 

perlu ada penelitian mengenai aspek biologi 

serta selektivitas alat tangkap jaring insang 

ikan Corencang di Waduk Jatiluhur. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menentukan 

aspek biologi ikan Corencang dan 

selektivitas jaring insang sebagai dasar 

pengelolaan sumber daya ikan tersebut di 

Waduk Jatiluhur.  

 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Waduk 

Jatiluhur, Purwakarta, Jawa Barat dari 

bulan Februari hingga November 2017. 

Contoh ikan diperoleh dengan percobaan 

penangkapan menggunakan jaring insang 

berukuran mata jaring ¾, 1, 1½, 2, dan 2½ 

inci. Percobaan penangkapan dengan jaring 

insang dilakukan di enam stasiun 

penangkapan, yaitu Sungai Cihuni-

Cibadak, Sungai Cikanyayan, Sungai 

Ciririp, Cihonje, Pasir Kole, dan Cilalawi 

(Gambar 1). Pemasangan jaring dilakukan 

pada sore hari pukul 16:00 WIB dan 

diangkat keesokan harinya pada pukul 

06:00 WIB. Ikan Corencang yang 

tertangkap kemudian dipisahkan berda-

sarkan ukuran mata jaring yang digunakan. 

Panjang total contoh ikan kemudian diukur 

menggunakan papan ukur dengan ketelitian 

0,1 cm dan beratnya ditimbang 

menggunakan timbangan digital dengan 

ketelitian 0,01 g. Perut ikan dibedah untuk 

mengetahui jenis kelamin dan tingkat 

kematangan gonad. 

 

Analisis Data 

Data panjang-berat, jenis kelamin, 

dan tingkat kematangan alat reproduksi 

ikan ditabulasi menggunakan Microsoft 

Excel 2016. Jenis kelamin dan tingkat 

kematangan gonad diklasifikasi berdasar-

kan Suhendra et al. (2017). Panjang tak 

terhingga (L∞, cm) yang merupakan 

panjang total rata-rata yang dapat dicapai 

oleh ikan pada umur sangat tua, konstanta 

pertumbuhan (K, per tahun) yang 

menggambarkan kecepatan ikan untuk 

mencapai panjang L∞, dan mortalitas alami 

(M, per tahun) yang merupakan kematian 

ikan karena predasi, penyakit, dan sebab 

alamiah yang lain (Sparre et al, 1989), 

dianalisis dengan ELEFAN pada perangkat 

lunak FiSAT II (Gayanilo et al., 2005). 

Ukuran panjang total ikan pertama kali 

matang gonad (Lm50) dianalisis berdasar-

kan kurva logistik (King, 2007) dan 

pendugaan dari nilai panjang total 

maksimal ikan yang tertangkap (Binohlan 

& Froese, 2009). Pola pertumbuhan ikan 

dianalisis berdasarkan hubungan panjang 

berat ikan (Effendi, 1979). 
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Gambar 1. Lokasi stasiun penangkapan 

 

 

Simulasi nilai ekonomi terhadap eksploitasi 

ikan pada ukuran panjang total 

menggunakan pendekatan dari King (2007). 

Ukuran ikan yang ditangkap dengan hasil 

tangkapan optimal (Lopt) diestimasi dengan 

pendekatan Froese dan Binohlan (2000). 

Selektivitas jaring insang dihitung dengan 

pendekatan Sparre et al. (1989). Rasio 

potensi pemijahan (Spawning Potential 

Ratio, SPR) dianalisis berdasarkan 

pendekatan dari Prince et al. (2015) yang 

dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

 

SPRt =  
∑   EPt

t
t=0

∑ EPt
tmax
t=0

          EPt = NtWtmt 

 

Keterangan:   

SPRt = rasio potensi pemijahan ikan pada 

umur t 

EPt = Jumlah telur yang dihasilkan pada 

umur t 

Nt = jumlah individu pada umur t 

Wt = berat pada umur t 

mt = ukuran rata-rata matang gonad 
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Pola pertumbuhan ikan diketahui 

melalui analisis regresi antara panjang (L) 

dan berat (W) ikan menggunakan 

persamaan W=aLb. Nilai koefisien regresi 

yang terdiri dari nilai intercept (a) dan nilai 

slope (b) menggambarkan pola pertum-

buhan ikan (Effendi, 1979).   

Analisis selektivitas jaring insang 

ikan Corencang dilakukan secara terpisah 

untuk ikan jantan dan betina. Nilai 

intercept, slope, faktor selektivitas (SF), 

dan deviasi standar (SD) dianalisis untuk 

setiap pasangan ukuran mata jaring (ma dan 

mb). Nilai tersebut akan digunakan untuk 

menentukan panjang optimal dan 

probabilitas tertangkap, serta nilai SF dan 

SD umum untuk kelima ukuran mata jaring. 

 

 

Hasil 

 

Komposisi Hasil Tangkapan dan 

Selektivitas Jaring Insang 

Ikan Corencang yang tertangkap 

berjumlah 5.340 ekor yang terdiri dari 

3.020 jantan, 2.023 betina, dan 297 ekor 

tidak teridentifikasi jenis kelaminnya. 

Ukuran panjang total ikan jantan yang 

tertangkap berkisar 5,4–18,9 cm dengan 

rata-rata 10,1 ± 2,0 cm dan ikan betina 

berkisar 4,3–19,8 cm dengan rata-rata 11,8 

± 2,9 cm. Ikan Corencang jantan yang 

tertangkap pada ukuran mata jaring ¾, 1, 

1½, 2, dan 2½ inci memiliki ukuran panjang 

total masing-masing berkisar 5,4–16,9; 5,5–

18,9; 7,8–18,7; 10,3–18,6; dan 14,8–18,6 

cm, sedangkan untuk ikan betina masing-

masing berkisar 4,3–13,2; 7,5–17,3; 11,2–

19,8; 15,4–19,7; dan 10,2–19,8 cm. Ukuran 

panjang total (PT) ikan yang dominan 

tertangkap akan semakin bertambah dengan 

peningkatan ukuran mata jaring (Tabel 1). 

Ikan Corencang jantan paling banyak 

tertangkap (65,0%) dengan mata jaring 1 

inci, sedangkan ikan betina dengan mata 

jaring 1½ inci dengan proporsi 44,8%. 

Panjang ikan betina dan jantan yang 

tertangkap pada ukuran mata jaring ¾ dan 1 

inci mempunyai modus yang sama, yaitu 9–

10 cm. Pada ukuran mata jaring 1½ inci, 

panjang ikan jantan dan betina yang paling 

banyak tertangkap juga sama, yaitu 13–14 

cm, sedangkan untuk ukuran mata jaring 2 

inci, ikan betina mempunyai ukuran 

panjang total pada modus yang lebih besar, 

yaitu 16–17 cm dibandingkan ikan jantan, 

yaitu 15–17 cm.  

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis 

faktor selektivitas jaring insang 

menggunakan koefisien regresi dari setiap 

pasangan ukuran mata jaring (ma dan mb). 

Nilai tersebut digunakan untuk menentukan 

panjang optimal dan probabilitas tertangkap 

ikan Corencang. 

Selektivitas jaring insang berdasarkan 

ukuran panjang total diperlihatkan dalam 

Gambar 2. Panjang total ikan Corencang 

betina yang tertangkap pada mata jaring ¾, 

1, 1½, 2, dan 2½ inci dengan probabilitas 

tertinggi masing-masing secara berurutan 

adalah 7,2; 9,5; 14,3; 19,0; dan 25,6 cm, 

sedangkan untuk ikan jantan adalah 7,0; 

9,3; 14,0; 18,6; dan 24,4 cm. Nilai SF 

umum untuk ikan Corencang jantan adalah 

3,8 ± 2,4, sedangkan untuk ikan betina 

adalah 3,8 ± 2,6. Ukuran panjang total ikan 

Corencang yang tertangkap sebanding 

dengan ukuran mata jaring yang digunakan. 

Hal ini ditunjukkan oleh ukuran ikan yang 

semakin panjang dengan pertambahan 

ukuran mata jaring yang digunakan. 

Berdasarkan selektivitas jaring, 

ukuran mata jaring yang sebaiknya 

digunakan dalam aktivitas penangkapan 

ikan Corencang adalah 1½ inci. Proporsi 

tertinggi ikan jantan dan betina juga 

tertangkap pada ukuran mata jaring 1½ inci, 

yaitu 20,3% dan 45,7% dari total ikan yang 

tertangkap. Jaring insang dengan ukuran 

mata jaring 1½ inci akan menangkap ikan 

yang lebih besar daripada ukuran pertama 

kali matang gonad, sehingga penggunaan 

jaring insang ini akan berdampak pada 

kelestarian sumber daya ikan dan 

memberikan keuntungan ekonomi tertinggi. 

Penggunaan ukuran mata jaring yang lebih 

kecil dari 1½ inci akan menyebabkan ikan 

Corencang yang belum matang gonad 

dengan ukuran kurang dari Lm50 

tertangkap.  
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Tabel 1. Distribusi frekuensi ukuran panjang total ikan Corencang berdasarkan ukuran mata 

jaring 

 

PT 

(cm) 

¾ inci 1 inci 1½ inci 2 inci 2½ inci 

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 

4           

5  1         

6 3 2 1        

7 111 95 2        

8 105 53 18 4 1      

9 133 110 628 179       

10 55 82 907 252 2      

11 15 9 312 95 2  6    

12 2 5 75 18 35 27 9    

13  1 9 10 268 223 13    

14  1 8 8 221 381 25   1 

15   2 5 64 169 57 8 1 3 

16    1 11 71 46 44 1 6 

17 1   1 7 23 50 65 0 12 

18    2 2 10 26 18 2 9 

19   1  1 1 18 6 2 4 

20      1 10 1  1 

 

 

Tabel 2. Faktor selektivitas jaring insang menurut koefisien regresi, ukuran mata jaring, dan 

jenis kelamin ikan 

 

Ikan 
Ukuran mata jaring (inci) Koefisien regresi Faktor selektivitas 

ma mb a b r2 SF 

Jantan ¾ 1 -16,480 1,8669 0,9124 3,9719 ± 1,1623 

 1 1½ -39,877 2,2820 0,9999 3,8268 ± 1,2169 

 1½ 2 -18,221 1,1729 0,9762 3,4950 ± 1,9453 

 2 2½ -11.851 0,5126 0,9610 4.0454 ± 3,1659 

Betina ¾ 1 -14,339 1,5458 0,9016 4,1737 ± 1,3094 

 1 1½ -20,018 1,7289 0,905 3,6468 ± 1,6367 

 1½ 2 -33,545 2,0447 0,9783 3,6910 ± 1,5141 

 2 2½ -11,270 0,577 0,9440 3.4254 ± 2,7489 

 

Keterangan: ma = ukuran mata jaring ke-x; mb = ukuran mata jaring ke-x+1; a = intercept; 

 b = slope; r2 = koefisien determinasi 

 

 

Aspek Biologi Ikan Corencang 

Ikan Corencang betina dan jantan 

mempunyai pola pertumbuhan alometrik 

positif dengan nilai b masing-masing adalah 

3,27 dan 3,17. Pola pertumbuhan ikan 

Corencang betina digambarkan dengan 

persamaan W=0,0061PT3,27, sedangkan 

ikan jantan dengan persamaan 

W=0,0075PT3,17. Ukuran Lm50 untuk ikan 

betina berkisar 13,1–18,5 cm (rata-rata 15,6 

cm) dan untuk ikan jantan berkisar 12,3–

15,7 cm (rata-rata 14,0 cm) (Gambar 3).  
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Gambar 2. Selektivitas jaring insang untuk penangkapan ikan Corencang jantan dan betina 

 

 

    

Gambar 3. Ukuran panjang total ikan Corencang pertama kali matang gonad (Lm50) 

 

 

Ikan jantan mempunyai ukuran 

panjang total matang gonad yang lebih kecil 

dibandingkan ikan betina. Proporsi ukuran 

ikan jantan tertangkap yang lebih panjang 

dari Lm50 untuk kelima ukuran mata jaring 

(dari ¾ sampai 21/2 inci) masing-masing 

adalah 0,2; 0,6; 49,8; 88,2; dan 100,0%. 

Untuk ikan betina, proporsi yang tertangkap 

yaitu 0,6; 4,7; 97,0; 100,0; dan 100,0%. 

Analisis parameter pertumbuhan ikan 

Corencang dilakukan secara terpisah pada 

ikan jantan, ikan betina, dan gabungan ikan 

jantan dan betina. Nilai panjang tak 

terhingga (L∞), konstanta pertumbuhan (K), 

dan mortalitas alami (M) ikan Corencang 

jantan adalah 21,0 cm, 0,52 per tahun, dan 

0,798 per tahun, untuk ikan betina 21,0 cm, 

0,64 per tahun, dan 0,982 per tahun, 

sedangkan untuk gabungan ikan jantan dan 

betina adalah 21,0 cm, 0,68 per tahun, dan 

0,990 per tahun. Nilai K menunjukkan 

bahwa ikan betina mempunyai laju 

pertumbuhan yang lebih cepat 

dibandingkan ikan jantan. Nilai  L∞, K, M, 

dan Lm50 digunakan dalam analisis rasio 

potensi pemijahan (SPR). 

Nilai Lm50 menjadi salah satu acuan 

penentuan ukuran panjang total ikan yang 
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boleh ditangkap. Dengan Lm50 yang 

bernilai 14 cm, maka ikan Corencang yang 

boleh ditangkap harus berukuran panjang di 

atas 14 cm. Ketika penangkapan dilakukan 

pada ukuran tersebut, maka rasio potensi 

pemijahan bernilai 96% untuk ikan betina 

dan 83% untuk ikan jantan (Gambar 4). 

Nilai SPR pada ukuran panjang total 

14 cm untuk ikan betina lebih besar 

daripada ikan  jantan. Hal  ini  dikarenakan 

ikan betina mempunyai laju pertumbuhan 

dan nilai b lebih besar daripada ikan jantan, 

sehingga pada ukuran tersebut ikan betina 

mempunyai bobot yang lebih berat. Jika 

eksploitasi dilakukan pada ukuran di atas 

Lm50, maka nilai SPR yang diperoleh akan 

lebih besar dari 40% (Clark, 1991) dan ikan 

akan mempunyai kesempatan untuk 

melakukan rekruitmen (Froese et al., 2016).  

Lc adalah ukuran pertama kali ikan 

tertangkap yang berperan dalam penentuan 

ukuran ikan yang ditangkap dengan hasil 

tangkapan optimal (Lopt). Ukuran Lopt untuk 

eksploitasi yang bernilai 14,5 cm untuk ikan 

betina dan 16,0 cm untuk ikan jantan akan 

memberikan nilai ekonomi paling tinggi 

(Gambar 5). Ukuran layak tangkap ikan 

Corencang dengan nilai ekonomi tangkapan 

tertinggi (Lopt) adalah 66,7% L∞. Nilai 

tersebut juga lebih besar daripada Lm50. 

Jika penangkapan dilakukan pada ukuran 

Lopt, maka ikan mempunyai kesempatan 

untuk bereproduksi. Penangkapan pada 

ukuran Lopt akan memberikan hasil 

tangkapan optimal, selain berdampak pada 

kelestarian sumber daya ikan. Jika 

penangkapan dilakukan pada ukuran lebih 

kecil atau lebih besar daripada ukuran 

tersebut, maka hasil tangkapan akan 

menurun. Jika ukuran ikan yang  tertangkap 

(Lc) lebih kecil dari Lopt, ikan yang 

tertangkap adalah ikan yang berukuran 

kecil, sedangkan apabila Lc > Lopt, maka 

jumlah ikan menjadi lebih sedikit sebagai 

akibat dari kematian alami. 

 

 

 

    

Gambar 4. Rasio potensi pemijahan ikan Corencang 
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Gambar 5. Nilai ekonomi penangkapan ikan Corencang berdasarkan panjang total ikan 

 

 

Pembahasan 

 

Pola pertumbuhan yang diketahui dari 

hubungan panjang-berat ikan merupakan 

informasi penting dalam pengelolaan 

sumber daya ikan (Jirs et al., 2018). Pola 

pertumbuhan menggambarkan produksi 

dan biomassa ikan, kondisi kesehatan 

populasi ikan, dan kelayakan habitat (Das et 

al., 2014). Pertumbuhan ikan dipengaruhi 

oleh ketersediaan pakan alami dan kondisi 

habitat ikan (Abdullah & Zain, 2019; Gupta 

& Tripathi, 2017; Temprasit et al., 2015; 

Das et al., 2014; Lakani et al., 2013). Ikan 

Corencang mampu memanfaatkan 

Oligochaeta, Chironomidae, dan Cladocera 

sebagai pakan alaminya (Hamid et al., 

2015), sedangkan di Waduk Jatiluhur ikan 

ini juga memanfaatkan detritus dan 

zooplankton (Rachman et al., 2012). 

Panjang ikan Corencang yang tertangkap 

dengan jala berukuran mata jaring 1 inci di 

Waduk Muda, Malaysia, berkisar 6,0–14,0 

cm untuk ikan betina dan 5,7–13,0 cm 

untuk ikan jantan (Roslin & Zain, 2016). 

Ukuran panjang total ikan Corencang di 

Waduk Jatiluhur selama penelitian lebih 

kecil daripada ikan Corencang di Waduk 

Temengor, Malaysia, yang berkisar 10,2–

23,3 cm (Hamid et al., 2012). Laju 

pertumbuhan ikan yang lebih tinggi 

menunjukkan kondisi lingkungan yang 

mendukung kehidupan ikan (Hamid et al., 

2015a). Status mutu air di Waduk 

Temengor adalah tidak tercemar (Khalik & 

Abdullah, 2012) atau lebih baik jika 

dibandingkan dengan Waduk Jatiluhur 

yang tercemar berat (Hamzah et al., 2016).  
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Ikan Corencang di Waduk Jatiluhur 

mempunyai pola pertumbuhan yang sama 

dengan ikan Corencang di beberapa waduk 

di Malaysia. Ikan Corencang yang terdapat 

di Waduk Temengor mempunyai pola 

pertumbuhan alometrik positif dengan nilai 

b = 3,36 (Hamid et al., 2012) dan yang di 

Sungai Kerian dengan nilai b = 3,52 (Isa et 

al., 2010). Nilai koefisien b yang tinggi 

menggambarkan kondisi habitat yang lebih 

baik (Hamid et al., 2015a; Zakeyudin et al., 

2012). Waduk Temengor mempunyai 

konsentrasi oksigen terlarut yang berkisar 

6,89–7,71 mg/L (Subehi et al., 2018; 

Khalik & Abdullah, 2012) atau lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan Waduk Jatiluhur 

yang berkisar 0,73–5,2 mg/L (Corsita et al., 

2014).  

Parameter pertumbuhan digunakan 

untuk menentukan ukuran layak tangkap 

ikan dalam rangka pengelolaan yang 

berkelanjutan (Haruna et al., 2019). Nilai 

L∞ dan K ikan Corencang di Waduk 

Jatiluhur lebih kecil jika dibandingkan 

dengan ikan Corencang di Danau Di Atas, 

Sumatra Barat dan Thale Noi, Thailand 

(Tabel 3). 

Nilai L∞ dan K dipengaruhi oleh 

ketersediaan pakan alami, status mutu air, 

dan suhu air (Sahtout et al., 2017). 

Kelimpahan zooplankton di perairan Danau 

Di Atas yang berkisar 17–135 individu/L 

(Setiawati et al., 2018) jauh lebih tinggi 

daripada di Waduk Jatiluhur yang berkisar 

2–23 individu/L (Aqil et al., 2013). 

Waduk Jatiluhur merupakan perairan 

yang subur (eutrofik) (Sari et al., 2015) 

dengan konsentrasi oksigen terlarut 

berkisar 0,7–5,2 mg/L (Corsita et al., 2014), 

sementara Danau Di Atas memiliki tingkat 

kesuburan sedang (mesotrofik) dengan 

konsentrasi oksigen terlarut berkisar 5,9–

6,3 mg/L (Samuel & Adiansyah, 2016). 

Pertumbuhan ikan akan lebih lambat pada 

konsentrasi oksigen berkisar 2,0–3,0 mg/L, 

sedangkan ikan akan tumbuh optimal pada 

konsentrasi oksigen berkisar 4,0–6,0 mg/L 

(Nyanti et al., 2018; Abdel-Tawwab et al., 

2015). 

Ukuran ikan Corencang di Waduk 

Jatiluhur saat pertama kali matang gonad 

untuk ikan betina (rata-rata 15,6 cm) dan 

untuk ikan jantan (rata-rata 14,0 cm) lebih 

besar daripada ikan Corencang yang 

tertangkap menggunakan jaring insang 

dengan ukuran mata jaring ½, 1, 1½, dan 2 

inci di Sungai Musi yang berkisar 5,4–7,0 

cm (Sari, 2007). Secara umum, Sungai 

Musi telah mengalami pencemaran berat 

sebagai akibat dari limbah industri dan 

rumah tangga serta perubahan habitat akibat 

pembendungan dan pembelokan massa air 

sungai untuk kegiatan perkebunan 

(Wiadnyana & Husnah, 2011). 

Fekunditas ikan berhubungan dengan 

berat dan panjang ikan (Lawson, 2011), 

sehingga ketika ukuran ikan yang 

dieksploitasi lebih besar dari Lm50, maka 

dampak penangkapan dapat diminimalkan 

dengan peningkatan keberhasilan 

rekrutmen (Froese et al.,  2016). Ukuran 

ikan yang dieksploitasi harus lebih besar 

daripada ukuran pertama kali matang 

gonad, sehingga ikan mempunyai 

kesempatan bereproduksi sebelum 

dieksploitasi (Tesfaye et al., 2016). 

 

 

Tabel 3. Nilai L∞ dan K ikan Corencang di beberapa badan air 

 

Lokasi Jenis kelamin L∞ (cm) K (per tahun) Sumber 

Danau Di Atas Jantan 21,4 0,998 Putri, 2018 

 Betina 27,4 1,043 

Danau Thale Noi Jantan & betina 42,7 0,219 Sae-phor, 2009 

Waduk Jatiluhur Jantan 21,0 0,52 Penelitian ini 

 Betina 21,0 0,64 

 Jantan & betina 21,0 0,68 
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Tekanan penangkapan berdampak 

pada penurunan ukuran ikan yang 

tertangkap, ukuran pertama kali matang 

gonad, dan pada penurunan rekrutmen 

(Kartamihardja et al., 2015; Wolff et al., 

2015). Penurunan ukuran Lm50 dapat 

disebabkan oleh tekanan penangkapan yang 

berlebihan dan berkaitan dengan respons 

terhadap upaya meningkatkan keberhasilan 

reproduksi (Yongo et al., 2018).  

Pengelolaan sumber daya ikan yang 

berkelanjutan dapat dilakukan dengan 

menentukan ukuran layak tangkap (Haruna 

et al., 2019; Garcia et al., 2016).), yaitu 

lebih besar dari Lm50 untuk memberikan 

nilai ekonomi tertinggi (Froese et al., 2016). 

Ukuran layak tangkap suatu jenis ikan 

ditentukan berdasarkan parameter 

pertumbuhan (Froese & Binohlan, 2000). 

Penentuan ukuran layak tangkap 

berdasarkan nilai SPR adalah salah satu 

upaya pengelolaan sumber daya ikan (Klaer 

et al., 2012), sehingga eksploitasi 

berlebihan dapat dicegah (Hordyk et al., 

2016). Nilai SPR sudah menjadi dasar 

dalam penentuan ukuran layak tangkap 

untuk rajungan Portunus pelagicus 

(Ernawati et al., 2015) dan ikan demersal 

dominan di pantai utara Jawa Tengah 

(Nugroho et al., 2017).  

Ukuran ikan yang tertangkap 

menggunakan jaring insang ditentukan oleh 

bentuk tubuh ikan (Carol & Garcıa-

Berthou, 2007). Penggunaan alat tangkap 

yang selektif merupakan upaya penting 

dalam pengelolaan sumber daya perikanan 

(Mendonça & Pereira, 2014) karena dapat 

mengurangi hasil tangkapan sampingan 

berupa ikan nontarget dan ikan berukuran 

kecil, serta mampu meloloskan 50% ikan 

yang matang gonad (Kalayci & Yesilcicek, 

2014; Hendrickson, 2011). Dengan 

demikian, selektivitas penangkapan 

merupakan upaya eksploitasi yang 

melindungi ikan juvenil target, namun 

mampu menangkap ikan berukuran optimal 

sesuai ukuran mata jaring yang digunakan 

(Jacobsen et al., 2014).  

 

 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian ini menetapkan 

ukuran panjang total ikan Corencang yang 

boleh ditangkap, yaitu di atas 14 cm dan 

jaring insang yang digunakan harus 

berukuran mata jaring minimal 1½ inci. 

Ukuran ikan layak tangkap tersebut lebih 

besar daripada ukuran pertama kali matang 

gonad dan memberikan nilai ekonomi 

tertinggi. Eksploitasi pada ukuran tersebut 

akan memberikan nilai SPR > 40% yang 

menunjang kelestarian dan pemanfaatan 

sumber daya ikan Corencang yang 

berkelanjutan di Waduk Jatiluhur.   
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